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ABSTRAK 

 

Kesalahan dalam perencanaan perhitungan alat berat bisa mengakibatkan suatu proyek tidak efektif dan efesien. 

Keterlambatan suatu proyek dapat terjadi dan mengakibatkan penambahan biaya. Penelitian ini bertujuan untuk 

merencanakan jumlah alat berat, menghitung produktifitas pekerjaan dan menghitung RAB penggunaan alat berat. Maka 

dari itu kebutuhan alat berat untuk pekerjaan galian drainase dibutuhkan 1 unit excavator dan 1 unit dump truck, dst. 

Untuk Produktifitas pada pekerjaan galian drainase excavator 13,23 m3/jam dan dump truck 8,29 m3/jam, dst. 

Berdasarkan biaya operasional alat di dapat total biaya yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan pada proyek 

Pembangunan Jalan Akses Pelabuhan Teluk Tapang-Bunga Tanjung sebesar Rp. 16.238.515.028,57. 

 

  Kata Kunci : Alat Berat, Produktifitas, AHSP, Efektif dan Efisien 

 

PENDAHULUAN  

Alat merupakan faktor yang sangat menentukan 

keberhasilan penyelesaian pekerjaan tepat waktu sesuai 

dengan kualitas yang disyaratkan. Bila dibandingkan 

dengan tenaga manusia memakai peralatan konvesional 

sederhana seperti cangkul, sekop, keranjang, alat 

penumbuk untuk pemadatan dan sebagainya, pemakain 

alat berat memiliki banyak keunggulan yang menjanjikan 

keuntungan. Dalam hal ini alat berat di gunakan untuk 

mengefisienkan waktu pekerjaan [1]. Alat berat yang 

dipakai haruslah di rencanakan dengan baik sehingga 

proyek dapat berjalan dengan lancar dan terselesaikan 

dengan baik sesuai dengan mutu dan spekulasi teknis 

yang di harapkan. Kesalahan dalam perencanaan dan 

perhitungan pengadaan alat berat bisa mengakibatkan 

suatu proyek tidak efektif dan efesien. Sehingga 

mengakibatkan terlambatnya penyelesaian suatu proyek 

dapat terjadi serta mengakibatkan penambahan dan 

pembengkakan anggaran biaya suau proyek. Oleh karena 

itu penulis melakukan studi kasus ini Pada Proyek 

Pembangunan Jalan Akses Pelabuhan Teluk Tapang - 

Bunga Tanjung karna penulis mengamati ada beberapa 

faktor penyebab tidak efektif nya kinerja operasional alat 

berat pada proyek tersebut yang megakibatkan 

terlambatnnya penyelesaian pekerjaan pada proyek ini, 

maka dari itu penulis melakukan penelitian perhitungan 

ulang untuk mengetahui berapa kapasitas efektifitas 

produksi operasional alat di lapangan yang ditinjau dari 

analisa haga satua peralatan (AHSP) dan harga sewa di 

lapangan.  

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan pedoman 

AHSP. Dengan metode pengumpulan data primer atau 

data lapangan dan data sekunder atau data proyek, 

dengan metode tahapan bagan alir penelitian (gambar 1) 

 
Gambar 1 Bagan alir 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Hasil dan analisa dari penelitian ini adalah untuk 

mendapatkan hasil dari produktifitas/jam, jumlah alat, 

dan biaya operasional alat pada setiap jenis pekerjaan. 

Tabel 1. Perencanaan kebutuhan dan biaya alat berat 

 

 

 
Pada tabel diatas terdapat hasil perhitungan penulis 

dengan total jumlah alat yang dibutuhkan, produktfitas 

alat per jam dan diketahui juga berapa total anggaran alat 

berat untuk menyelesaikan proyek tersebut yaitu sebesar 

Rp. 16.238.515.028,57 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun kesimpulan yang di dapat penulis pada hasil 

karya tulis ini adalah sebagai berikut :  

1. Mengetahui berapa jumlah kebutuhan alat berat pada 

proyek Pembangunan Jalan Akses Pelabuhan Teluk 

Tapang – Bunga Tanjung Kabupaten Pasaman Barat. 

2. Mengetahui jumlah produksi per jam tiap-tiap alat 

berat pada proyek Pembangunan Jalan Akses 

Pelabuhan Teluk Tapang – Bunga Tanjung 

Kabupaten Pasaman Barat. 

3. Berdasarka biaya operasional alat didapat total biaya 

yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan 

pada proyek Pembangunan Jalan Akses Pelabuhan 

Teluk Tapang – Bunga Tanjung Kabupaten Pasaman 

Barat yaitu sebesar Rp. 16.238.515.028,57 

Dari semua hasil perhitungan yang telah didapat penulis 

memberikan saran Dalam pemakaian alat untuk menggali 

seperti excavator sebaiknya gunakan excavator dengan 

kapasitas bucket yang lebih tinggi agar produksi alat juga 

lebih besar, begitu juga dengan alat berat yang 

menggunakan blade seperti motor grade, sebaiknya 

gunakan lebar blade yang lebih besar. Serta Diharapkan 

untuk melakukan peninjauan ulang terhadap tata cara 

pelaksanaan proyek dilapangan apa bila sering terjadi 

keterlambatan dan memperhatikan kondisi alat yang 

dipakai pada pekerjaan proyek tersebut, agar tidak terjadi 

kerusakan alat ketika sedang beroperasi, yang akan 

mengakibatkan keterlambatan kerja pada proyek tersebut. 
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